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Abstrak

Penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran IPA Terpadu
tema Fotosintesis ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan RPP IPA, keterampilan berpikir
kritis, dan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan desain “One Shot Case Study”. Sasaran
penelitiannya adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Sugio Kabupaten Lamongan yang terdiri dari 24
siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dan
metode tes. Metode observasi digunakan untuk menganalis keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas
siswa (sebagai data pendukung), sedangkan metode tes digunakan untuk menganalisis keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Hasil analisis data dalam penelitian ini antara lain hasil analisis
keterlaksanaan RPP, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa. Hasil pengamatan
keterlaksanaan RPP selama dua pertemuan memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,15 dengan katagori baik.
Indikator keterampilan berpikir kritis yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi interpretasi, analisis,
eksplanasi, dan inferensi. Keterampilan berpikir kritis kelas VIII A bervariasi dengan rincian, 54,16%
siswa memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi, 29,16% memiliki keterampilan berpikir kritis sedang,
dan 16,7% memiliki keterampilan berpikir kritis rendah. Ketuntasan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran ini (kognitif, afektif, dan psikomotor) adalah 83,3 % dengan rincian hasil belajar aspek
kognitif rata-rata seluruh siswa sebesar 81 dengan katagori sangat baik; hasil belajar aspek psikomotor
rata-rata seluruh siswa sebesar 84 dengan katagori sangat terampil; hasil belajar aspek afektif rata-rata
seluruh siswa sebesar 77,25 dengan katagori kuat.

Kata Kunci: IPA terpadu, STAD, Keterampilan berpikir kritis.

Abstract

The research of the implementation of STAD cooperative learning in integrated science learning
photosynthesis theme aims to describe the implementation science lesson plans, critical thinking skills, and
student learning outcomes. The design of this study is "One Shot Case Study". Research goals is class VIII
A SMP Negeri 2 Sugio Lamongan consisting of 24 students. Data collection methods used in this study are
the observation method and testing methods. Observation method is used to analyze the implementation of
learning and student activities (as supporting data), whereas the test methods used to analyze the critical
thinking skills and student learning outcomes. Results of data analysis in this study include lesson plans
implementation analysis, critical thinking skills, and student learning outcomes. Implementation of lesson
plans observation during two meetings to obtain an average value of 3.15 with good category. Indicators of
critical thinking skills are applied in this research includes interpretation, analysis, explanation, and
inference. Critical thinking skills class VIII A varies with the details, 54.16% students have higher critical
thinking skills, 29.16% had a moderate critical thinking skills, and 16.7% had low critical thinking skills.
Mastery of student learning outcomes in this study (cognitive, affective, and psychomotor) was 83.3% with
the details of the results of the cognitive aspects of learning throughout student average of 81 with very
well category; psychomotor aspects of learning outcomes overall students average of 84 with category of
highly skilled; affective aspects of learning outcomes overall students average of 77.25 with strong
category.

Keywords: integrated science, STAD, critical thinking skills.

PENDAHULUAN

Seiring kemajuan zaman maka semakin berkembang pula
kemajuan dibidang sains dan teknologi, sehingga
manusia dituntut untuk lebih meningkatkan pengetahuan
dibidang tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah dengan meningkatkan Sumber Daya Manusia
(SDM). Peningkatan SDM dapat diwujudkan dengan
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peningkatan kualitas pendidikan yang dapat dilakukan
oleh berbagai pihak salah satunya adalah pemerintah.
Salah satu upaya pemerintah adalah dengan menetapkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
menuntut untuk membudayakan berpikir ilmiah secara
kritis, kreatif dan mandiri (Mulyasa, 2010). Keterampilan
berpikir kritis di sekolah dapat diajarkan melalui
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pembelajaran dimana siswa dapat aktif belajar, siswa

aktif melakukan analisis, sintesis, investigasi di
laboratorium dan mengerjakan tugas-tugas (Fitrihidajati,
2010).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu
guru IPA SMPN 2 Sugio, diketahui bahwa guru dituntut
agar nilai siswa selalu baik tanpa memikirkan proses
belajar siswa di sekolah maupun di rumah. Akibatnya,
guru dalam mengajar hanya mengutamakan kemampuan
kognitif siswa saja. Hal tersebut berdampak pada siswa
yang hanya sekedar menghafal dan mahir dalam
menyelesaikan soal-soal IPA tanpa memiliki penalaran
yang mendalam terhdap konsep IPA.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pendidikan
Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi,
ditentukan bahwa pembelajaran IPA untuk SMP
diberikan dalam bentuk terpadu. IPA terpadu merupakan
pembelajaran yang membantu peserta didik untuk dapat
memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat
menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan
memproduksi kesan-kesan tentang hal yang dipelajarinya
(Mitarlis dan Sri, 2009). Pembelajaran IPA Terpadu yang
diterapkan adalah dengan tema fotosintesis. Tema tersebut
merupakan perpaduan SK dan KD dari mata pelajaran
Biologi, Fisika, dan Kimia. Pemilihan tema tersebut
didasarkan pada pengalaman siswa dan pengetahuan
yang benar-benar terjadi di lingkungan. Sehingga
diharapkan melalui tema tersebut siswa mampu
menerapkan materi yang diajarkan kedalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan melalui
wawancara dengan salah satu guru IPA SMP N 2 Sugio
diperoleh informasi bahwa di sekolah tersebut telah
menggunakan KTSP = sehingga memiliki  Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80. Akan tetapi, di
SMP tersebut belum menerapkan pembelajaran IPA
Terpadu secara maksimal karena perangkat yang
digunakan masih terpisah-pisah antara mata pelajaran
biologi, fisika maupun kimia. Berdasarkan hasil
observasi tersebut diketahui bahwa nilai IPA yang
diperoleh siswa mencapai 67% siswa yang memperoleh
nilai sesuai dengan KKM yang ditetapkan. Selain itu, di
SMP N 2 sugio belum melatihkan keetrampilan berpikir
kritis kepada siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memilih
untuk melatihkan keterampilan berpikir -kritis kepada
siswa kelas VIII A SMP N 2 Sugio Lamongan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada pembelajaran IPA Terpadu dengan tema
fotosintesis. Model kooperatif merupakan strategi
mengajar dimana siswa belajar dalam kelompok kecil
yang memiliki tingkat kemampuan berbeda (Nur, 2008).
Model pembelajaran ini mengelompokkan siswa menjadi
beberapa kelompok dengan anggota 4-5 siswa.
Kooperatif tipe ini menerapkan kuis di setiap akhir
pembelajaran yang ditujukan untuk masing-masing
individu. Melalui model pembelajaran ini, diharapkan
siswa dapat terlibat secara aktif mengkonstruksi
pengetahuannya, dapat meningkatkan kerjasama antar
siswa, tidak ~membedakan antar teman, dan
menumbuhkan solidaritas antar teman (Nur, 2008).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memilih
judul “PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE
STAD PADA PEMBELAJARAN IPA TERPADU TEMA
FOTOSINTESIS UNTUK MELATIHKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS VIII
A SMP N 2 SUGIO-LAMONGAN”.

METODE

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
deskriptif. Sasaran penelitiannya adalah siswa kelas VIII
A SMP N 2 sugio yang berjumlah 24 siswa. Pengambilan
data pada penelitian ini dilakukan pada bulan Januari
Tahun Pelajaran 2012 / 2013.

Rancangan penelitian ini menggunakan desain “One
Shot Case Study” dimana desain tersebut hanya memberi
perlakuan pada satu kelompok saja tanpa adanya
kelompok pembanding dan tanpa pre-test. Perangkat
pembelajaran yang digunakan meliputi Silabus, RPP,
Materi Ajar, LKS, dan Lembar Evaluasi. Pengambilan
data pada penelitian ini dilakukan dengan tiga kali
pertemuan, dimana pembelajaran dilakukan dengan dua
kali pertemuan dan post-test dengan satu kali pertemuan.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi dan lembar tes. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan metode observasi dan
metode tes. Metode observasi digunakan untuk
menganalis keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas
siswa (sebagai data pendukung), sedangkan metode tes
digunakan untuk menganalisis keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini meliputi data hasil pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran, keterampilan berpikir Kritis,
dan hasil belajar (kognitif, afektif, dan psikomotor) yang
dinalisis sebagai berikut:
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1234567

Sintaks model pembelajaran kooperatif
tipe STAD

Gambar 1. Grafik hasil keterlaksanaan pembelajaran

Berdasarkan grafik keterlaksanaan pembelajaran
dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalama
mengelola pembelajaran memiliki nilai rata-rata total
pada dua pertemuan adalah 3,14 dan 3,16 dengan
katagori baik. Keterlaksanaan sintak pada tahap
pendahuluan adalah dengan nilai 3,00 dengan katagori
baik yang berarti dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang efektif sehingga proses belajar
mengajar dapat terlaksana dengan baik.
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Tahapan inti terdiri dari mengorganisir siswa ke
dalam kelompok yang memperoleh nilai 3,00 dengan
katagori baik, tahapan bekerja dalam tim memperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,07 dengan katagori baik. Pada
tahap ini guru membimbing siswa dalam kelompok yang
mengalami Kkesulitan dalam melaksanakan praktikum.
Tahap ketiga adalah kuis yang memperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,83 dengan katagori sangat baik. Kuis disini
merupakan ciri dari pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Sehingga hasil pemberian kuis yang baik sesuai dengan
pembelajaran kooperatif tiep STAD yaitu siswa dapat
memahami konsep-konsep yang sulit, menumbuhkan
kemampuan bekerjasama, kreatif, berpikir kritis, dan
siswa terlibat secara aktif baik mental maupun fisik (Nur,
dkk, 2008). Hasil dari kuis tersebut akan disumbangkan
terhadap kelompok sehingga akan menentukan
penghargaan kelompok.

Tahapan penutup adalah pemberian penghargaan
yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,00 dengan
katagori sangat baik. Sintak terkahir adalah peneglolaan
waktu yang memperoleh nilai rata-rata 2,67 pada
pertemuan pertama dan sebesar 3,00 pada pertemuan
kedua. Hal tersebut dikarenakan siswa pada pertemuan
pertama belum mengetahui dengan pasti kegitaan
pembelajaran yang akan dilaksnakan sehingga guru harus
menjelaskan lebih banyak pada siswa. Akan tetapi spade
pertemuan kedua siswa sudah mengetahui kegitan
pemeblajaran yang dilakukan sehingga guru tidak perlu
menjelaskan lebih banyak lagi kepada siswa.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat terlaksana dengan baik
dengan angka rata-rata sebesar 3,15.

Keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran akan
berdampak pada keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa yang disajikan dalam grafik 2:
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Gambar 2. Grafik keterampialn berpikir kritis

Grafik  keterampilan  berpikir  kritis  diatas
menggambarkan bahwa keterampilan berpikir kritis yang
dicapai siswa pada tiap indikator adalah bervariasi.
Persentase indikator keterampilan  berpikir  kritis
interpretasi adalah sebesar 83,3%. Persentase indikator
analisis adalah sebesar 71%, persentase indikator
eksplanasi adalah sebesar 87,5%, dan persentase
indikator inferensi adalah sebesar 96%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam keterampilan berpikir kritis
siswa kelas VIII A SMP N 2 Sugio dengan 4 indikator
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adalah bervariasi. Tingkat pencapaian indikator yang
paling tinggi adalah pada indikator inferensi, sedangkan
tingkat ketercapaian indikator yang paling rendah adalah
pada indikator analisis. Bersadarkan analisis di atas,
maka keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII A
SMP N 2 Sugio dapat dikelompokkan menjadi
keterampilan berpikir kritis tinggi, sedang, dan rendah
yang disajikan pada grafik pada gambar 3.

Diagram pengelompokkan
kemampuan berpikir kritis
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Gambar 3. Grafik Pengelompokkan keterampilan
berpikir kritis

Diagram diatas menunjukkan bahwa sebanyak
54,16% siswa kelas VIII A memiliki keterampilan
berpikir kritis tinggi, sebesar 29,16% siswa memiliki
keterampilan berpikir kritis sedang, dan sebesar 16,7%
siswa memiliki keterampilan berpikir kritis rendah.
Persentase tersebut didasarkan pada jumlah indikator yang
dicapai oleh siswa. Apabila siswa dapat mencapai
keempat indikator tersebut maka siswa akan masuk pada
kelompok berpikir kritis tinggi. Sedangkan siswa yang
masuk pada kelompok berpikir kritis sedang apabila
mampu mencapai tiga indicator keterampilan berpikir
kritis. Siswa pada kelompok rendah apabila siswa hanya
mampu mencapai 2 atau kurang indicator krterampilan
berpikir kritis.

Selain keterampilan berpikir kritis, penelitian ini juga
mendeskripsikan pada hasil belajar yang dicapai oleh
siswa, dimana hasil belajar tersebut meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Aspek kognitif yang
dicapai siswa kelas VIII A terssebut dapat disajikan
dalam grafik pada gambar 4:

Grafik Hasil Belajar Kognitif
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Gambar 4. Grafik hasil belajar kognitif
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Berdasarkan grafik di atas, maka dapat diketahui
bahwa hasil belajar kognitif yang dicapai siswa adalah
sebesar 83,3%. Pada grafik tersebut terlihat bahwa
terdapat 4 siswa yang memperoleh hasil belajar yang
kurang pada pembelajaran tema fotosintesis dikarenakan
nilai yang diperoleh kurang dari nilai KKM vyang
ditetapkan yaitu 80. Berdasarkan hasil tersebut maka
model kooperatif tipe STAD berdampak positif terhadap
hasil belajar siswa yang dapat terlihat pada gambar 4.
Dalam pelaksanaannya pembelajaran kooperatif tipe
STAD memberikan kesempatan pada anggota kelompok
untuk menguasai materi yang diberikan oleh guru, peduli
dan membantu teman satu kelompok untuk dapat
menguasai materi melalui kegiatan diskusi sehingga
dapat lebih memahami konsep-konsep yang telah
disampaikan. Hal ini didukung dengan teori Vigotsky
bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan
pembelajaran berbasis sosial dimana belajar ditekankan
sebagai proses dialog interaktif sesama teman.

Hasil belajar siswa pada ranah kognitif ini juga
didukung dengan penilaian pada ranah afektif dan
psikomotor yang dapat dilihat pada gambar 5 dibawah
ini:
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Gambar 5. Grafik hasil belajar afektif

Gambar 5 di atas, menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mendapat nilai dengan katagori “kuat” dan
“sangat kuat”. Hal itu terjadi karena seluruh siswa aktif
dan antusias dalam pembelajaran. Hasil dengan katagori
cukup, kurang, dan sangat kurang dapat muncul karena
siswa masih banyak diam dan kurang bersosialisasi
dengan teman kelompoknya. Sedangkan katagori lemah
dapat muncul karena siswa tidak masuk sehingga siswa
tersebut tidak memiliki penilaian afektif secara
keseluruhan pada pertemuan kedua. Berdasarkan rincian
analisis di atas, maka hasil belajar afektif yang diperoleh
pada masing pertemuan memperoleh angka rata-rata
sebesar 77,25 dengan katagori kuat.

Selain hasil belajar afektif, pembelajaran juga menilai
pada hasil belajar psikomotor yaitu membaca skala pada
gelas ukur (pada pertemuan 1), dan menggunakan pipet
tetes (pada pertemuan Il). Hasil belajar tersebut dapat
disajikan pada gambar 6.

Gambar 6. Grafik hasil belajar psikomotor

Grafik pada gambar 6 di atas menjelaskan bahwa
hasil belajar psikomotor siswa pada dua kali pertemuan
yaitu masing-masing 13 dan 6 siswa mendapat nilai
dengan katagori “sangat terampil” dengan persentase
54,17% dan 25%, 10 dan 16 siswa memperoleh nilai
dengan katagori “terampil” dengan persentase sebesar
41,7% dan 66,7%, dan 1 siswa memperoleh nilai
dengan katagori “cukup terampil” dengan persentase
sebesar 4,17%. Pada pertemuan kedua terdapat 1 siswa
yang memperoleh nilai dengan katagori “tidak
terampil”. Hal itu terjadi karena pada saat pertemuan
kedua siswa tersebut tidak masuk sehingga tidak ada
nilai psikomotor.

Grafik di atas juga dapat menunjukkan bahwa
terdapat hasil yang berbeda pada pertemuan pertama
dan pertemuan kedua. Hal tersebut terjadi karena aspek
psikomotor pada pertemuan pertama(membaca skala
pada gelas ukur) berbeda dengan aspek psikomotor
pada pertemuan kedua (menggunakan pipet tetes)
sehingga hasil belajar yang diperoleh juga berbeda.

Kesimpulan pada penilaian afektif (mengajukan
pertanyaan dan memberikan pendapat) dan psikomotor
(membaca skala pada gelas ukur dan menggunakan
pipet tetes) sendiri yang telah disajikan dalam grafik
pada gambar 5 dan 6 pada kelas VIII A sudah termasuk
dalam katagori sangat terampil dengan angka rata-rata
sebesar 84. Hal tersebut didasarkan pada kriteria
Riduwan yang tercantum pada halaman 39, dengan
kriteria skor rata-rata pada rentang 61-80 termasuk
dalam katagori baik. Hal ini menunjukkan bahwa
selama pembelajaran berlangsung semua siswa dapat
menerima perbedaan individu, saling bekerja sama dan
saling menghargai satu sama lain.

Hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor yang
dicapai siswa juga mendapat pengaruh dari pemberian
kuis pada setiap akhir kegiatan pembelajaran. Kuis
yang diberikan dapat menjadikan siswa lebih
bertanggung jawab dan giat dalam pembelajaran.

Kuis diberikan pada setiap akhir pembelajaran.
Pada kuis 1 yang dilaksanakan pada tanggal 22 Januari
2013 dari 6 kelompok yang terbentuk terdapat 3
kelompok yang masing-masing mendapat predikat
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super team, great team, dan good team yang diraih oleh
kelompok 5, 1 dan 4 dengan nilai rata-rata masing-
masing 30, 27,5 dan 25. Sedangkan pada kuis 2 yang
dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 2013 dari 6
kelompok yang terbentuk terdapat 3 kelompok yang
berhasil meraih predikat super team, great team, dan
good team. Masing-masing kelompok tersebut adalah
6,3 dan 4 dengan skor rata-rata masing-masing adalah
275, 17,5 dan 15. Masing-maisng kelompok
mendapatkan penghargaan berupa sertifikat
berdasarkan predikat yang diperoleh.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD
terdapat timbal balik positif antara kelompok dengan
anggota kelompoknya. Semua kelompok berusaha
untuk mendapatkan penghargaan yang dilihat dari skor
masing-masing  kelompok  vyaitu  pada  skor
perkembangan tiap individu pada masing-masing
kelompok. Skor perkembangan tersebutlah yang
nantinya akan berpengaruh terhadap penghargaan
kelompok.

Berdasarkan uraian pembahasan tersebut, model
pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model
pembelajaran yang tepat jika diterapkan pada tema
fotosintesis. Hal tersebut berdasarkan pada hasil
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran kooperatif
tipe STAD vyang dilakukan oleh guru. Dari hasil
pengamatan diperoleh persentase keterlaksanaan pada
pertemuan pertama dan kedua adalah sebesar 100%
yang berarti model pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada tema fotosintesis terlaksana dengan sangat baik
dan dapat dikatakan pembelajaran berlangsung secara
efektif. Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil
belajar kognitif, afektif dan psikomotor yang dihasilkan
adalah baik.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarakan rumusan masalah serta hasil analisis data

tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD pada pembelajaran IPA Terpadu tema fotosintesis

di kelas VIII SMP maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD pada pembelajaran IPA Terpadu tema
fotosintesis di SMP Negeri 2 Sugio Lamongan adalah
terlaksana  dengan  baik  dengan  persentase
keterlaksanaan rata-rata pada pertemuan pertama 3,14
dengan katagori baik dan pertemuan kedua adalah
3.16 dengan kategori baik.

2. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII A sangat
bervariasi. Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
dikelompokkan menjadi siswa dengan kemampuan
berpikir kritis tinggi, sedang, dan rendah sesuai
jumlah indikator kemampuan berpikir Kkritis yang
dicapai. Sebesar 54,16 % siswa mempunyai
kemampuan berpikir kritis tinggi, sebesar 29,16 %
siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis sedang,
dan sebesar 16,7% siswa mempunyai kemampuan
berpikir kritis rendah.
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3. Hasil belajar siswa pada tema fotosintesis kelas VIII
A SMP Negeri 2 Sugio yang diberikan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah menjadi
lebih baik yaitu memiliki persentase sebesar 83,3%
dimana hanya terdapat 4 siswa yang tidak
memperoleh nilai kurang dari KKM dalam
pembelajaran.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka
peneliti memberikan beberapa saran agar penelitian
berikutnya menjadi lebih baik, diantaranya:

1. Pemberian motivasi di awal pembelajaran sangat
dibutuhkan karena melalui kegiatan motivasilah siswa
akan mulai berpikir tentang apa yang akan dipelajari
pada kesempatan itu. Oleh karena itu, guru harus
lebih menjadi kreatif dalam menciptakan suatu
motivasi.

2. Sebelum siswa mulai mengerjakan LKS, sebaiknya
terlebih dahulu siswa dijelaskan dengan istilah-istilah
dalam metode ilmiah seperti rumusan masalah,
hipotesis, variabel-variabel, dan analisis. Hal itu
disebabkan karena pada kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan oleh peneliti masih banyak siswa
yang tidak mengerti istilah-istilah di atas sehingga
akan  mempersulit siswa dan guru dalam
menyelesaikan tugasnya.

3. Hasil belajar yang dicapai siswa melalui pembelajaran
kooperatif tipe STAD menjadi lebih baik, salah
satunya adalah keterampilan berpikir kritis. Oleh
karena itu guru sebaiknya memberikan latihan
keterampilan berpikir kritis kepada siswa secara
teratur dan terencana sehingga keterampilan berpikir
kritis siswa dapat terus ditingkatkan.
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